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                                                       ABSTRACT 
The paper discusses "Students' Perception of the Teaching Style of Social Studies Teachers 
of Class VIII in Pontianak State Junior High School 09.  The aim of this research is to 
determine students' perceptions of the teacher's teaching style. The method of research is 
a qualitative method with descriptive analysis. The tool of data collection are observation 
guidelines, interview guidelines and documentation. The results of research are (1) 
monotonous teaching styles, the teachers often use the teaching style, (2) the teachers never 
use technology in teaching learning process, (3) the teacher only use a few aspects in 
teaching learning process. Perhaps the teachers did but it is not maximal, (4) interactional 
teaching style, in this teaching style the teachers are less effective in the application of the 
learning process. 
 




Setiap Keberhasilan dalam proses 
pendidikan dapat bergantung pada beberapa 
faktor, antara lain pendidik, peserta didik, 
kurikulum, materi bahan ajar, dan teknik 
pengajar atau cara dalam mengaja. Dalam 
faktor-faktor tersebut dapat kita ambil hal 
penting yang membuat pendidikan terus 
berjalan yaitu guru dan siswa sebagai aktor 
sebenarnya dalam pendidikan. Pendidikan 
adalah proses interaksi yang memiliki tujuan. 
Interaksi ini terjadi antara guru dan siswa 
yang bertujuan meningkatkan perkembangan 
mental sehingga siswa menjadi mandiri. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan satuan tindakan yang 
memungkinkan terjadinya belajar dan 
perkembangan. Pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik bergantung pada 
dua unsur yang saling mempengaruhi, yakni 
bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak 
lahir, dan lingkungan yang mempengaruhi 
hingga bakat itu tumbuh dan berkembang.. 
Mutu pendidikan sangat erat kaitannya 
dengan mutu siswa, karena siswa merupakan 
titik pusat proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu dalam meningkatkan mutu 
pendidikan harus diikuti dengan peningkatan 
mutu siswa 
Dalam kaitannya dengan mutu 
pendidikan, dapat digunakan prestasi belajar 
sebagai indikator terhadap mutu pendidikan. 
Salah satu faktor yang dapat menentukan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran 
ialah guru. guru harus dapat memahami 
prinsip-prinsip dalam bentuk teknik mengajar 
serta harus dapat menggunakannya dengan 
baik dan benar strategi pembelajaran, 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran di 
sekolah tak lepas dari pentingnya peranan 
gaya mengajar guru diterapkan kepada siswa.  
Gaya mengajar yang dimiliki seorang 
guru akan sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Keberagaman karakteristik, 
sikap, dan tingkah laku siswa dalam kelas 
menjadi lebih terlihat dan menonjol ketika 
adanya guru yang pengajar di kelas. 
Keberadaan guru dengan gaya mengajar 
yang dibawanya, akan mempengaruhi 
perbedaan tanggapan dari setiap siswa. 
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Sebagian siswa akan menunjukkan perilaku 
kooperatif kepada guru, dan sebagian lagi 
tidak terlalu mempedulikan keberadaan 
guru, bahkan menunjukkan perilaku 
nonkooperatif. Gaya mengajar seorang guru 
berbeda antara yang satu dengan yang lain 
pada saat proses belajar mengajar walaupun 
mempunyai tujuan sama, yaitu 
menyampaikan ilmu pengetahuan, 
membentuk sikap siswa, dan menjadikan 
siswa terampil. Gaya mengajar guru juga 
mencerminkan kepribadian guru itu sendiri 
dan sulit untuk diubah karena sudah menjadi 
pembawaan sejak kecil atau sejak lahir. 
Persepsi dianggap sebagai kegiatan awal 
struktur kognitif seseorang. Persepsi bukan 
sekedar fenomena visiual, yakni sesuatu yang 
kita lihat secara fisik” Lynn (2012:104)”. 
para ahli menganggap persepsi sebagai 
bagian untuk memahami input sensorik yang 
disambungkan oleh indera dan dihantarkan 
menuju susunan saraf pusat. Dengan kata lain 
persepsi menerjemahkan otak terhadap 
informasi yang di sediakan oleh semua indera 
fisik. Segala sesuatu yang ada dalam pikiran 
kita, semua yang kita inginkan, kehendaki, 
sangka, dan butuhkSan, persepsi menerima 
stimulus atau suatu pola stimuli dari 
lingkungannya.  Persepsi pada hakekatnya 
adalah proses kognitif yang dialami oleh 
setiap orang di dalam memahami informasi 
tentang lingkungannya dan persepsi bersifat 
subjektif karena seseorang akan 
meminterprestasikan berdasarkan 
kemampuanya masing-masing.  
Persepsi siswa terhadap guru diartikan 
sebagai tanggapan langsung siswa terhadap 
guru dalam menginterprestasikan gaya 
mengajar guru. Setiap  siswa memiliki kaca 
mata masing-masing mengenai apa yang 
mereka lihat dan nilai dari apa yang di 
samapaikan oleh gurunya ketika 
menyampaikan suatu pelajaran. Menurut Al-
ghazali (dalam Mahmud 2010:46) “sebagian 
perilaku manusia di tentukan oleh faktor 
personal”.Penyebab yang mendorong orang 
memilki perilaku tertentu yaitu salah satunya 
di penyebab situasi orang di pengaruhi oleh 
lingkungannya. Dari hal tersebut kaitan 
persepsi siswa terhadap gaya mengajar guru 
sangat berpengaruh karna lingkuang siswa 
ketika belajar di sekolah adalah kelas dan 
langsung berinteraksi pada guru. 
Menurut Munandar (dalam Suyono dan 
Hariyanto, 2011:207) menyatakan bahwa 
“pembelajaran dikondisikan agar mampu 
mendorong kreativitas anak secara 
keseluruhan, membuat peserta didik aktif, 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 
dan berlangsung dalam kondisi 
menyenangkan”Sehingga untuk mencapai 
mutu pendidikan yang baik di suatu sekolah  
penerapan gaya mengajar guru sangatlah 
penting untuk menarik minat siswa dan 
membuat siswa untuk aktif, apa bila siswa 
sudah tertarik untuk melakukan proses 
pembelajaran otomatis siswa akan sungguh-
sungguh dan serius dalam menjalani proses 
pembelajaran, secara langsung  dari hal ini 
akan berdampak pada perstasi siswa dalam 
belajar dan apa bila sebaliknya siswa tidak 
memiliki persepsi yang baik terhadap guru 
akan berdampak pada hasil belajar siswa 
yang buruk dan siswa condong tidak akan 
semangat dalam mengikuti proses belajar. 
    
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
      Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan      metode penelitian 
deskriptif. Menurut Husaini Usman 
(2008:126) Metode penelitian deskriptif 
merupakan Penelitian yang bersifat 
menggambarkan atau melukiskan suatu hal, 
menggambarkan atau melukiskan dalam arti 
sebenarnya (Harifah) yaitu berupa gambar-
gambar atau foto-foto yang dapat dari data 
lapangan atau peneliti menjelaskan hasil 
penelitian dengan gambar-gambar dan dapat 
pula berarti menjelaskan dengan kata-
kata.Menurut Sugiyono (2014:1) penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisa data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.  Menurut Soyomukti 
(2013:59), Kualitatif adalah ‘metode yang 
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mengutamakan bahan yang sukar dapat 
diukur dengan angka-angka atau dengan 
ukuran lain yang bersifat eksak walaupun 
bahan-bahan tersebut secara nyata ada dalam 
masyarakat”. Dengan demikian  penelitian 
ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 
deskriptif karena peneliti ingin 
menggambarkan secara objektif dan faktual, 
hasil pengamatan peneliti terhadap gaya 
mengajar guru ketika menjalanin proses 
pembelajaran. 
      Peneliti melakukan penelitian di 
Pontianak Jalan Pangeran Natakusuma Smpn 
9  Pontianak, Peneliti Mengambil Lokasi 
Penelitian Di Pontianak Jalan Pangeran 
Natakusuma Smpn 9  Pontianak Di 
Karenakan Perneliti Tertarik Terhadap Gaya 
Mengajar Guru Yang selalu monoton 
sehingga mempengaruhi dari minat dan 
motivasi siswa terhadap mata pelajaran IPS 
Terpadu dan guru IPS Terpadu, selain itu 
kebetulan peneliti melakukan PPL di sekolah 
itu. Berdasarkan pengamatan yang telah 
peneliti lakukan gaya mengajar yang di 
lakukan oleh guru selalu sama dan monoton 
sehingga siswa kurang beminat dan 
termotivasi dalam proses pembelajaran. 
      Menurut Sugiyono (2014:59) Instrument 
penelitian adalah “peneliti itu sendiri”. 
Penelitian kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
Oleh karena itu penelitian sebagai instrument 
juga harus “divaliditas” seberapa jauh 
peneliti siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan.  
 
Sumber Data Penelitian 
     Lofland (Di dalam Lexy 2010:112) 
mengungkapkan sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah “kata-kata dan 
tindakan,selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen, dan lain-lain”. 
Di lihat dari derajat sumbernya, artinya asal 
di perolehnya data, data di bagi menjadi data 
primer dan skunder. Kedua model ini pasti di 
temukan peneliti di dalam lapangan. Data 
Primer, Menurut J. Moleong dan Lexy 
(2010:132) Sumber data primer adalah 
“sumber data yang langsung melalui 
wawancara deng:an informan”. Menurut 
Moleong  Informan adalah “orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian”. 
Data primer merupakan data yang di peroleh 
peneliti dari sumber asli (langsung dari 
informan) yang memiliki informasi dan data 
tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil data perimer dari siswa sebab 
yang berhubungan langsung terhadap guru 
ketika proses pembelajaran terjadi sehingga 
peneliti dengan mudah mendapatkan 
informasi yang di inginkan mengenai 
penerapan gaya mengajar guru. Data 
Skunder, Menurut Idrus (2009:86) Data 
skunder adalah “data yang di dapat dari 
sumber kedua (bukan orang pertama, bukan 
orang asli ) yang memiliki informasi atau data 
tersebut. misalnya peneliti melihat dokumen, 
dan arsip-arsip yang ada di lokasi penelitian”. 
Data sekunder di dalam penelitian yaitu 
berdasarkan dokumen, arsip-arsip dan 
pengamatan. 
 
 Teknik  dan Alat Pengumpulan Data 
       Pengumpulan data dalam penelitian 
ini akan digunakan beberapa teknik 
diantaranya: observas.Menurut Idrus 
(2009:101) Observasi atau pengamatan 
merupakan “aktivitas pencatatan fenomena 
yang dilakukan secara sistematis”. 
Pengamatan  yang lakukan peneliti secara 
terlibat (partisipatif) ataupun 
nonpartisipasif. Dalam pengamatan 
penerapan gaya mengajar guru  peneliti di 
wajibkan tidak menggangu proses belajar 
mengajar yang di lakukan oleh guru 
sehingga peneliti mendapatkan data yang 
alami. Yang kedua wawancara. Menurut 
Singarimbun Dan Efendi (2013:162) 
Wawancara adalah suatu “proses interkasi 
dan komunikas antara peneliti dengan 
respionden  di mana pewawancara di 
harapkan menyampaikan pertanyaan kepada 
responden secara lisan, merangsang 
responden untuk menjawabnya, mengalih 
jawaban lebih jauh jika di kehendaki dan 
mencatatnya”.dan Menurut Idrus di dalam 
bukunya  (2009:104) Wawancara yang titak 
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berfokus adalah “pertanyaan yang di ajukan 
secara tidak berstruktur, namun selalu 
berpusat pada suatu pokok masalah 
tertentu”. Jadi dalam proses wawancara 
yang akan peneliti lakukan memancing 
responden untuk mengungkapkan data yang 
sebenarnya terjadi ketika penerapan gaya 
mengajar yang di lakukan oleg guru dan 
pokok wawancara yang akan di wawancari 
kepada informan berkenaan dengan gaya 
mengajar guru. Yang ketiga Studi 
Dokumentasi. Menurut Djam’an, Sutori 
(2011:149) Studi dokumentasi yaitu 
“mengumpulkan dokumen dan data-data 
yang diperlukan dalam permasalahan 
penelitian lalu ditelaah secara intens 
sehingga dapat mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu 
kejadian”. Menurut Sugiyono,(2014:82) 
”Studi dokumentasi dalam penelitian 
kualitatif merupakan “pelengkap dari 
penggunaan metode wawancara dan 
observasi”. Adapun alat-alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini, 
adalah sebagai berikut :Panduan Observasi. 
Menurut Marshall (Di dalam Sugiono 
2010:310)”Melalui observasi, peneliti 
belajar tentang perilaku, dan makna dari 
perilaku tersebut”. Panduan observasi 
digunakan agar peneliti melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian 
yang ingin dicapai. Pedoman observasi 
disusun berdasarkan hasil observasi untuk 
melihat dan mengamati semua tindakan dan 
peristiwa secara langsung. Yang kedua 
wawancara. Menurut Satori dan Komariah, 
(2012:130) “Wawancara adalah suatu 
tekhnik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung melalui percakapan 
atau tanya jawab”. Menurut Sudjana 
“Panduan wawancara adalah proses 
pengumpulan data atau informasi melalui 
tatap muka antara pihak penanya 
(interviewer) dengan pihak yang ditanya 
atau penjawab (interviewee)”. Panduan 
wawancara merupakan daftar pertanyaan 
yang disusun secara sistematis yang akan 
ditanyakan secara langsung kepada objek 
yang akan diteliti. Yang ketiga alat 
dokumentasi 
Menurut  Satori (2012:147) Dokumen 
merupakan “rekaman   kejadian masa lalu 
yang ditulis atau dicetak, dapat berupa 
catatan surat, buku harian dan dokumen-
dokumen”. Dalam penelitian ini peneliti 
mencari informasi atau data melalui 
dokumen, melalui alat yang berupa catatan 
hasil-hasil yang diperoleh guna mendukung 
keaslian data 
 
Teknik Analisis Data 
      Menurut Miles dan Huberman   
(2014:27), mengemukakan “Aktivitas  dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai 
jenuh”. Aktivitas data, yaitu reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari temanya dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Reduksi 
data dilakukan terus-menerus selama proses 
penelitian berlangsung. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah penelitian untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Data yang tidak 
diperlukan bisa dibuang agar mempermudah 
penelitian dalam menampilkan, menyajikan, 
dan menarik kesimpulan sementara 
penelitian. Penyajian data diarahkan agar 
data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun 
sehingga makin mudah dipahami. Dengan 
penyajian data, dapat memudahkan peneliti 
untuk dapat melihat gambaran secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu di 
dalam data penelitian. Data penelitian 
tersebut kemudian dipilih-pilih serta 
disisikan untuk disortir sesuai kelompoknya 
untuk ditampilkan agar serasi dengan 
permasalahannya, termasuk kesimpulan-
kesimpulan sementara yang diperoleh pada 
saat data direduksi. Pada langkah ini, 
penelitian berusaha menyusun data yang 
relevan sehingga menjadi informasi yang 
dapat disimpulkan sehingga peneliti dengan 
mudah dapat membuat kesimpulan. Pada 
penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan 
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secara terus menerus sepanjang proses 
penelitian dilakukan, sejak pertama 
memasuki lapangan dan selama proses 
pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari makna dari data. 
 
Rencana Pengujian keabsahan Data 
      Perpanjangan Pengamatan Sugiyono 
(2014:122-123) menyebutkan dengan 
perpanjangan pengamatan berarti “peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang 
baru”. Berikutnya  Menurut Sugiyono 
(2018:83) “Triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada”. Lebih lanjut Sugiyono (2014:125) 
menyatakan bahwa “Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 
dan trianggulasi waktu”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
        Informan dalam penelitian ini adalah 
siswa siswi SMP Negeri 09 Pontianak kelas 
VIII, informan sendiri berjumlah 6 orang 
termasuk guru, sebelum memaparkan para 
informan khususnya siswa di sini peneliti 
memaparkan dahulu objek yang di teliti yang 
merupakan  guru mata pelajaran IPS terpadu 
di SMPN 09 Pontianak beliau bernama pak 
Eman Sulaiman A.md. beliau merupakan 
salah satu guru senior yang berada di SMPN 
09 Pontianak, sekarang beliau berumur 58 
tahun tinggal 2 tahun lagi beliau 
menyelesaikan jabatanya sebagai guru 
dengan kata lain beliau akan pensiun di dunia 
pendidikan dan beliau berasal dari sukabumi 
jawa barat dan sekarang tinggal di gang 
kemakmuran 7, Jalan kemakmuran di 
kecamatan Pontianak kota. Kenapa peneliti 
ini terfokus sebagi objeknya, karena dalam 
penggunaan gaya mengajar beliau 
menerapkan gaya mengajar yang peneliti 
anggap terlalu monoton di bandingkan guru-
guru lainnya dan berdampak pada minat 
siswa yang kurang semangat terhadap gaya 
mengajar beliau   
      Dan alasan itu pula kenapa peneliti 
mengambil 5 orang informan dari siswa, di 
karena dalam proses pembelajaran 5 orang ini 
mengeluhkan gaya mengajar guru yang 
selalu monoton sehingga mereka merasa 
bosan ketika proses pembelajaran, untuk 
lebih detail akan di jelaskan identitas 
informan sebagai berikut : 
1) Tiara Hilda Ningsih 
Seorang siswi kelas VIII yang berumur 14 
tahun, dan  beralamat di JL.Prof. M. Yamin 
Gg. Usaha Maju Jalur E No.1   
2) Dannis 
Seorang siswa kelas VIII yang berumur 14 
tahun dan beralamatkan di JL, PGA  Gang 
Kemuning Jalur A1  No.2 
3) Ardo Gerardo 
Seorang siswa kelas VIII yang berumur 13 
tahun,  dan  beralamat  di kota baru Komplek 
Ari Karya  Indah 4 
4) Timotius Monggito P 
Seorang siswa kelas VIII yang berumur14 
tahun dan beralamat  di JL. Ampera 
Perumahan Permata G.17 
5) Nurilda Eva Yulianti 
Seorang siswi kelas VIII yang berumur 13 
tahun dan  beralamat  
di JL. Pangeran  Natakusuma. Gg Bambu No 
18 
Dari hasil observasi dan wawancara   hampir 
semua informan mengalami hal yang sama 
ketika pelajaran beliau, banyaknyan keluhan 
dari segi gaya mengajar guru dan 
penyampaian yang tidak jelas. Dan semua ini 
beriakibat pada kurangnya minat mereka 
dalam menjalani proses pembelajaran. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Persepsi siswa tentang gaya mengajar 
guru terhadap gaya mengajar  klasik 
mata pelajaran IPS di kelas VIII di 
SMP Negeri 09 Pontianak 
Dalam mengunakan gaya mengajar, 
guru lebih dominan mengunakan gaya 
mengajar klasik dari hasil pengamatan 
observasi peneliti, bahan ajar yang digunakan 
oleh guru masih terpaku pada satu buku paket 
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dan buku LKS, masih banyak siswa yang 
kurang fokus dalam apa yang disampaikan 
guru, dalam  penyapaian materi  guru, 
menurut peneliti, guru menyampaikan bahan 
ajarnya sudah baik tetapi dalam penggunaan 
gaya mengajar klasik banyak siswa-siswa 
yang merasa bosan terhadap apa yang 
disampaikan oleh guru, indikator bosan itu 
bisa dilihat dari sikap siswa ketika dikelas 
banyak yang berbicara dengan teman 
sebangkunya ada juga yang tidur ketika 
belajar, untuk sikap guru terhadap siswa yang 
tertidur hanya menegurkan satu kali saja 
setelah itu dibiyarakan oleh guru. Dalam 
mengajar kadang guru tidak memperhatikan 
sikap siswa atau pun kesiapan siswa dalam 
menerima pelajaran. Sehingga dalam 
pembelajaran siswa malas-malasan dalam 
menerima pelajaran. Adapun kelemahan 
gaya mengajar ini telah disampaikan oleh 
Thoifuri (2013: 83)”Gaya mengajar klasik 
Guru dengan gaya mengajar klasik masih 
menerapkan konsepsi sebagai satu-satunya 
cara belajar dengan berbagai konsekuensi 
yang diterimanya”. Guru masih mendominasi 
kelas dengan tanpa memberi kesempatan 
pada siswa untuk aktif sehingga akan 
menghambat perkembangan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
 
2. Persepsi siswa tentang gaya mengajar 
guru terhadap gaya mengajar 
teknologis mata pelajaran IPS di 
kelas VIII di SMP Negeri 09 
Pontianak 
guru tidak mengunakan gaya mengajar 
ini, seluruh informan menyatakan bahwa 
pengguanaan media pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sama sekali tidak pernah 
dilakukan oleh guru ketika proses belajar 
mengajar, penggunaan media seperti peta 
pernah digunakan guru dalam pembelajaran 
tetapi hanya sekali selama mereka menginjak 
bangku kelas VIII dan untuk melihat 
kesiapan siswa, menurut informan kurang 
atau pun tidak pernah memperhatikan 
kesiapan siswa dalam proses pembelajaran. 
Kesimpulan yang dapat peneliti ambil 
dari gaya mengajar ini, faktor pendorong 
tidak terjadinya ataupun tidak diterapkannya 
gaya mengajar ini adalah yang pertama 
sarana dan prasarana penunjang 
pembelajaran disekolah khususnya sarana 
seperti proyektor kurang, sehingga dalam 
penerapan gaya mengajar ini tidak dapat 
dilakukan oleh guru. faktor yang kedua   
kurangnya usaha penerapan gaya mengajar 
ini oleh guru. Seperti apa yang dibahas diatas 
penerapan gaya mengajar ini sangat 
bermanfaat untuk menarik minat siswa, 













3. Persepsi siswa tentang gaya mengajar 
guru terhadap gaya mengajar 
personaliasi mata pelajaran IPS di 
kelas VIII di SMP Negeri 09 
Pontianak 
Dalam penerapan gaya mengajar ini 
hanya beberapa aspek yang telah dilakukan 
oleh guru, selebihnya penerapan belum 
nampak dari hasil pengamatan peneliti, 
dalam penyusunan bahan pelajaran guru 
masih terpaku pada buku dan menyampaikan 
berdasarkan oleh susunan dibuku paket 
tersebut sehingga dalam menyampaikan tidak 
sesuai dengan minat dan kebutuhan dari 
siswa. Guru memandang semua sama dari 
segi kecerdasan dan kadang guru tidak 
memperhatikan keadaan siswa selama proses 
pembelajaran, seolah-olah guru hanya 
sekedar menyampaikan pelajaran materi 
tanpa ada perhatian dari siswa. Dalam 
memberikan kesempatan bagi siswa dalam 
mengemukan pendapat, kadang guru 
memberikan kesempatan tetapi sangat jarang 
disebabkan oleh keadaan siswa yang kurang 
fokus dalam proses belajar sehingga siswa 
tidak memahami pelajaran dan sulit untuk 
mengemukakan pendapat. Dalam membantu 
menuntun perkembangan siswa melalui 
pengalaman belajar, dalam aspek ini guru 
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membantu perkembangan siswa dalam 
pengalaman belajar berupa tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru kepada siswa, setelah itu 
guru menilai apakah siswa mengalami 
peningkatan maupun penurunan dalam 
pembelajaran, yang kedua guru sebagai 
psikolog, peneliti tidak melihat peran guru 
sebagai psikolog baik itu berupa perhatian 
pada setiap siswa-siswanya, yang ketiga 
menguasai metode belajar, metode 
pembelajaran yang sering dilakukan oleh 
guru dengan mengunakan metode ceramah 
sehingga guru menguasai metode 
pembelajaran itu. Yang keempat, guru 
sebagai narasumber, menurut peneliti guru 
sebagai narasumber yang baik dengan 
menguasai materi pembelajaran yang 
disamapaikannya walaupun siswa kadang 






4. Persepsi siswa tentang gaya mengajar 
guru terhadap gaya mengajar  
Interaksional    mata pelajaran IPS di 
kelas VIII di SMP Negeri 09 Pontianak 
Pada aspek yang pertama yang terdapat 
pada gaya mengajar interaksional  yaitu : 
bahan pelajaran berupa masalah-masalah 
situasional yang berkaitan dengan sosial 
kultur, dalam aspek ini guru menggunakan 
bahan ajar sesuai dengan materi 
pemebelajaran, guru melakukan aspek ini 
dengan materi penyimpangan sosial dan 
upaya pencegahannya, saat menyampaikan 
materi guru menyampaikan nilai-nilai yang 
terdapat pada masyarakat dan kebudayaan 
masyarakat pada masing-masing tempat di 
seluruh indonesia. Dalam penyampaian 
materi, guru mengkaitkan kejadian yang 
berkaitan dengan nilai yang terjadi pada 
masyarakat tradisional dan masyarakat 
moderen, dan menjelaskan perbedaan 
pelanggaran atau dapat dikatakana perilaku 
menyimpang pada masyarakat tradisonal dan 
masyrakat modern, tidak lupa juga  guru 
menyamapaikan cara menanggulangi 
penyimpangan-penyimpangan yang saat ini 
terjadi. 
Aspek yang berikutnya proses 
penyampaian materi  dengan berdialog, aspek 
ini sering guru gunakan, disetiap penjelasan 
yang dilakukan guru kepada siswa ketika 
menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga siswa terpacing untuk berbicara dan 
menanyakan secara langsung kepada guru. 
Tapi di sayangankan yang sering guru ajak 
dialog hanya siswa yang itu-itu saja, sehingga 
yang lain hanya bisa diam. 
Aspek yang berikutnya siswa lebih 
dominan dalam mengemukankan pandangan, 
dalam aspek ini, ada beberapa dari siswa 
yang sering mengemukakan pandangan yang 
lain lebih cendrung diam dan mendengarkan 
pendapat yang di kemukakan temannya  
Aspek yang terakhir peran guru dominan 
menciptakan iklim belajar, dari hasil 
pengamatan peneliti, guru mampu 
menciptkan iklim belajar dengan cara 
bercanda kepada siswa sehingga siswa 
tertawa dan ada juga siswa yang tidak paham 
maksud dari guru tersebut yang ingin 
bercanda. Dalam proses pembelajaran yang 
di lakukan guru dalam menjaga iklim belajar 
yang baik kadang kurang kurang efektif 
disebabkan oleh pernyataan-pernyataan oleh 
guru tidak dipahami siswa sehingga siswa 
tidak peduli apa yang disampaikan oleh guru 
yang cendrung  sibuk berbicara dengan teman 
sebangkunya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
penelitian “Persepsi Siswa Terhadap Gaya 
Mengajar Guru di SMP Negeri 09 Pontianak 
di kelas VIII” dapat di simpulkan sebagai 
berikut : Persepsi siswa tentang gaya 
mengajar guru terhadap gaya mengajar  
klasik mata pelajaran IPS Terpadu di kelas 
VIII di SMP Negeri 09 Pontianak, dalam 
gaya mengajar ini guru sering menggunakan 
ketika mengajar dikelas, akibatnya siswa 
banyak diam dan tidak fokus dalam 
memperhatikan pelajaran, sebagian besar 
siswa cepat merasa bosan ketika guru 
menggunakan gaya mengajar ini, ditambah 
lagi guru menjelaskan membuat bingung 
siswa. Persepsi siswa tentang gaya mengajar 
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guru terhadap gaya mengajar teknologis mata 
pelajaran IPS Terpadu dikelas VIII di SMP 
Negeri 09 Pontianak, dalam gaya mengajar 
ini hampir guru tidak pernah menggunakan 
gaya mengajar ini, di sebabkan sarana 
disekolah yang kurang.Persepsi siswa 
tentang gaya mengajar guru terhadap gaya 
mengajar personaliasi mata pelajaran IPS 
Terpadu dikelas VIII di SMP Negeri 09 
Pontianak, dalam gaya mengajar ini apa yang 
dilakukan oleh guru belum maksimal  ada 
beberapa aspek yang tidak dilakukan oleh 
guru seperti aspek pertama guru menyusun 
bahan ajar sesuai dengan minat siswa, dan 
untuk aspek menyampaikan sesui dengan 
mental, emosional, dan kecerdasan siswa, 
dalam aspek ini guru belum maksimal 
melakukakanya dan juga sering tidak 
memperhatikan siswanya. Begitu juga 
dengan dua aspek lainnya masih belum 
maksimal yaitu aspek siswa melalui 
pengalaman belajar, menjadi psikolog, 
menguasai metode pelajaran dan sebagai 
narasumber, dan aspek  peran siswa dominan 
dipandang sebagai pribadi. Persepsi siswa 
tentang gaya mengajar guru terhadap gaya 
mengajar  Interaksional mata pelajaran IPS 
Terpadu dikelas VIII di SMP Negeri 09 
Pontianak, dalam gaya mengajar ini guru 
belum maksimal dalam penerapannya. dalam 
aspek pertama guru menyusun pelajaran 
sesuai dengan masalah-masalah sosial berupa 
sosial kultural dalam aspek ini guru sudah 
baik dalam menyusun bahan ajar, aspek 
selanjutnya guru masih kurang maksimal 
dalam berdialog dengan siswa disebabkan 
siswa kurang merespon apa yang 
disampaikan oleh guru, dalam aspek siswa 
menyampaikan pandangan, siswa hampir 
sebagian besar diam, padahal guru sudah 
memberikan kesempatan bagi siswa, aspek 
terakhir guru belum bisa menciptakan iklim 
menyenangkan bagi siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang 
dapat dipaparkan diatas, maka penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut. 
Bagi Guru Bidang Studi IPS Dalam 
melaksanakan proses belajar sebaiknya guru 
menggunakan gaya mengajar yang bervariasi 
dan tidak terpaku pada dengan gaya mengajar 
itu-itu saja sehingga siswa tidak merasa 
bosan ketika belajar dan dalam penggunaan 
kosa kata yang mudah dipahami sehingga 
siswa paham apa yang di maksud oleh guru. 
Bagi siswa dalam proses pembelajaran tolong 
hargai guru yang didepan dan bentuk persepsi 
baik terhadap guru kalian maupun mata 
pelajaran sehingga kalian termotivasi dan 
antusias dalam menerima pelajaran. 
Bagi Pihak Sekolah sebaiknya 
memperhatikan sarana dan sarana penunjang, 
dari sarana penunjang itulah akan 
membentuk atau meciptakan kreatifitas guru 
untuk mengembangkan gaya mengajar yang 





Lynn, W. (2012). Psikologi    Kepribadian. 
Yogjakarata: Ircisod. 
Lexy J.Moleong.2010. Metode Penelitian 
Kualitatif .Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya 
 Mahmud. (2010). Psikologi Pendidikan. 
Bandung: CV Pustaka Setia  
Sugiyono. (2014). Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Suyono dan Hariyanto. (2011). Belajar dan 
Pembelajaran Teori dan Konsep 
Dasar. Surabaya : Rosda. 
Suyono dan Hariyanto. (2011). Belajar dan 
Pembelajaran Teori dan Konsep 
Dasar. Surabaya : Rosda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
